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IMPLEMENTASI KOMPETENSI KEPRIBADIAN
(;URU DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN

KARAKTER PADA PESERTA DIDIK

Oleh, Sitti Roskina Mas)*

Dosen Jurusan Parawisata FSB
Universitas Neger Gorontalo

Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk melihat

bagaimana implementas kompetensi
kepribadian guru dalam pada
pengembangaf pendidikan karakter pada
peserta  didik. Dalam  kajian il
menggambarkan sifat-sifat kepribadian guru
seperti: (1)k ibadian yang yang mantap,
stabil, dewasa, (2) disiplin, arif dan
berwibawah, (3) berakhlak mulia, dan (4)
mejadi teladan bagi peserta didik dapat
diimplementasikan dalam proses pendidikan
dan pémbelajaran yang dapat ditiru olek
peserta didik. Dengan demikian, peserta
didik sebagai pencrus generasi bangsa dapat
membangun  karakternya dengan  baik,
berakhlak mulia, dan mempunyai integritas
yang tinggi dalam mengarungi arus
globalisasi ~ serta perkembangan ilmu
ﬁmnmnﬁwﬁ:mﬁﬁwnc_nm._. i

*\Dasen Jurusan Parawisata FSB UNG

Kata kunci: kompetensi kepribadian, pendidikan karakier,
peserta didik
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A. Pendahuluan

Banyak faktor yang mempengaruhi  keberly
proses belajar mengajar di sekolah salah satunya
guru. Dalam proses pendidikan, guru memiliki n
sangat penting dan strategis dalam membimbing mmmn:m.._...
ke arah kedewasaan, kematangan dan kemandirian, se ’
guru sering dikatakan sebagai ujung tombak ﬂm_um..:..””,.
Sukses tidaknya pendidikan sangat tergantung pata
guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan
suatu lembaga pendidikan baik pada pendidikan fory

maupun pendidikan non formal
S Hal ini sejalan dengan yang dirumuskan oleh P2T

irektorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nasional |
.Em:wwﬁ_ﬁmn bahwa tugas dan tanggung jawab guru mn..
mendidik,  mengajar, membimbing, melatih Emem,_.._..
pengelolaan  pengémbangan  program mmwnc_m_. d
mengembangkan keprofesionalan. Untuk itu guru nm_
melaksanakan tugasnya harus secara professional dan wE“L.u_

memiliki ' ;
iliki komilmen yang tingpi terhadap jabatannya

f tﬂgnmgn ren Pendidilan (ltober 2000, Folume 2 Namor |
e % r

selama ini hanya
keotak peserta didik dapat lebih mengutamakan mendidik

yehingga dapat menjadikan karirnya sebagal satu panggilan

hidup.

Para pendidik harus menyadari akan fungsinya dalam

operasional pembelajaran baik sebagai fasilitator, motivator,
pemacu, maupun pemberi inspirasi, sehingga peran guru yang

sebatas mentransfer ilmu pengetahuan

dimana para pendidik dapat mengubah atau membentuk
Larakter dan watak peserta didik agar menjadi lebih baik,
lebih sopan dalam tataran etika, maupun perilaku dalam
kehidupan sehari-hari.

Apabila  diamati secara garis besar, pencapaian

pendidikan nasional kita masih jauh dari harapan, apalagi
untuk mampu bersaing dengan perkembangan pendidikan
pada tingkat global, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Pendidikan nasional Em..mm_ memiliki banyak kelemahan

mendasar. Bahkan pendidikan nasional, menurut banyak
erhasil meningkatkan

idik, melainkan gagal

kalangan, bukan hanya belum b

_Rnoammﬁ._ dan keterampilan anak d
dalam membentuk karakter dan watak kepribadian (hation
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and character building), bahkan terjadi ada
moral.

bili lanjut dikatakan Karakter ini bisa terbentuk melalui
pendidikan, Pendidikan tentunya tidak hanya untuk

Para pendidik harus sadar, bahwa poi
karakter dan watak atau kepribadian ini sangat
bahkan sangat mendesak dan mutlak adanya n,__.
ditawar-tawar lagi). Hal ini cukup beralasan,
mutlak diperlukan? Karena adanya krisis .
berkelanjutan m.n_muam bangsa dan negara kita sa I

figuasai kompetensi, namun yang lebih penting mam_m.&
bangun karakter. Kompetensi tanpa karakter yang baik
menjadi sumber malapetaka. Tanpa wnnm_.n_m,q”un dan
kier yang tangguh dan baik, bangsa Indonesia J_nmh
windang sebelah mata oleh bangsa lain. Pendidikan juga

i diarahkan untuk membangun manusia Indonesia yang

belum ada solusi secara jelas dan tegas, lebih bany ifur dan berintegritas.

wacana yang seolah-olah bangsa ini diajak dal

- Pembahasan

PPendidikan Krakter 1
Tidak perlu disangsikan lagi, bahwa pendidikan

sfikfer merupakan upaya yang harus melibatkan semua

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam cra gl
ini, proses pendidikan pembentukan karakter ke
menjadi mutlak dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan s
dan komentar dari Presiden Susilo Bambang Y sk baik rumah tangga dan keluarga, g ey
wakil presiden Budivono, menteri pendidikan
para pakar pendidikan dan psikolog dalam beberapi
yang akhir-akhir ini dirisaukan dengan video ya _
Dalam komentamya meminta agar membentengi ¢
anak bangsa dengan pendidikan karakter sehingga
muda Indonesia dapat lebih beretika dan berbudi |

lingkungan sekolah, masyarakat luas. Oleh karena itu, perlu
pyambung kembali hubungan dan educational amh”.s‘.:ﬁ
np mulai terputus tersebut. Pembentukan dan un:n_m_ww_.u
Lurnkier tersebut, tidak akan berhasil selama antar lingkungan
pondidikan tidak ada kesinambungan dan keharmonisan.

?
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ibentukan karakter. Menurut  Shihab (dalam Nurokhim,
|0), situasi kemasyarakatan dengan sistem nilai yang
mempengaruhi  sikap dan  cara pandang

dan  utama harus lebih .”___um..n&armp. m
disarankan Philips, keluarga hendakiah ke

school of love, sekolah untyk kasih sayan H”_u“_
Nurokhim, 2010) atay tempat belajar wwnmm nul ¢
dan kasih-sayang- tkeluarga yang sakinah H... /
warrahmah).  Sedangkan pendidikan _u_ﬂmﬂr
sekolah, tidak semata-mata pembelajaran 42..
Semata, tetapi lebih dari itu, yaity penanaman .

nilai etika, estetika, budi pekerti yang _:H_HE.& y
sebagainya. Pemberian penghargaan (prizing) ke .n_.nH
berprestasi, dan  hukuman kepada yang mu._MH .
menumbuhsuburkan (cherising) nilai-nilaj yang b H
“.wvap_ﬁnwm mengecam  dap mencegah E.Mm m
erlakunya nilai-nilai yang buruk. g

iilnya,
yarakat secara keseluruhan. Jika sistem nilai dan

andangan mereka terbatas pada kini dan di sini, maka upaya
yii ambisinya terbatas pada hal yang sama.
Apabila kita cermati bersama,
pendidikan yang mengacu mmn_m pembebasan, penyadaran dan

Lreativitas sesungguhnya sejak masa kemerdekaan sudah
perti Ki Hajar Dewantara,

bahwa desain

digagas oleh para pendidik kita, se
kKil. Ahmad Dahlan, Prof. HA. Mukti Ali, Ki Hajar

ewantara misalnya, mengajarkan praktek pendidikan yang

mengusung kompetensi/kodrat alam anak didik, bukan

dengan perintah paksaan, tetapi dengan "tuntunan” bukan
Sangat jelas cara mendidik seperti ini dikenal

“tontonan”.
dengan pendekatan "among™ yang lebih menyeniuh langsung

Di samping itu tida tin :
k w.m_m._.— pen : e !
gnya pendidikan ¢ pada tataran etika, perilaku yang tidak terlepas dengan

masyarakat.  Lingk
gkungan  mas ;
yarakat
Juga  sangug karakter atau watak seseorang. KH. Ahmad Dahlan berusaha

"mengadaptasi
sedangkan Mukti Al mendesain

kemajuan umat Islam,

Lingkungan mas :
yarakat luas san
gat mempengaruhi terhad
dap
si kurikulum dengan penambahan berbagai ilmu
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150 FWhurnel Mo
maiemen Fendidikan Ok tohe
r 2010, Yolume 2 Nomor | vy furnal Manajemen Pendidikan Oktober 2010, Volume 2 Nomor |

|lllllll



pengetahuan dan keterampilan. Namun me
pendidikan kita yang masih berkutat nn_u_h,_
Internalnya, seperti penyakit dikotomi, pro
pendidiknya, sistem pendidikan vang masih lem; |
pendidiknya dan lain sebagainya.

fiwontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya.
badian guru harus menjadi contoh teladan bagi peserta

Oleh karena itu, membangun karakter u yang terpengaruh antara lain: kebiasaan belajar,

bangsa melalui pendidikan mutlak diperlukan SRR iplin, hasrat belajar, dan motivasi belajar. Hamalik (2003)

i pemukakan sejumlah krakteristik guru yang disenangi
loli para peserta didik adalah guru-guru yang (D
lumokratis, (2) suka bekerja sama (kooperatif), (3) baik hati,
(5) adil, (6) konsisten, (7) bersifat terbuka, (8) suka

bisa ditunda, mulai dari lingkungan rumah tangpn.
dan masyarakat dengan meneladani para tokoh ya

patut untuk dicontoh atau public figure. Qﬁn
1 1) sabar,

pemeran utama dalam pendidikan hendakn jad
ya menjad
. Menolong, (9) ramah tamah, (10) suka humor, (11) memiliki

baik di dalam melaksanakan
tugasnya, maupun da _
) gimacam ragam minat, (12) menguasai bahan pelajaran,

kehidupannya. Guru harus memiliki ; )
. emiliki intepritas priba

dapat diandalkan sehingga menjadi sosok panut _,... (1) feksibel, dan (14) menaruh minat terhadap peserta
: lidik.

peserta didiknya.
Dalam  pandangan  lain  Wiyaya  ( 1994)

2. Krakteristik Kepribadian Guru Dalam Proses He mengemukakan bahwa keberhasilan seorang guru dalam
proses belajar mengajar harus didukung oleh kemampuan
pribadinya, meliputi - (1) kemantapan dan integritas pribadi,
(2) peka terhadap perubahan dan pembauran, (3) berfikir
phternatif, (4) adil, jujur dan obyektif, (5) berdisiplin dalam

melaksanakan tugas, (6) ulet dan tekun bekerja, (7)

Mengajar
| Pribadi guru sangat berperan dalam membe
pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena man _.
merupakan  mahluk  yang suka mencontoh. (e

*
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\ppap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal.

Ji karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagal model
bic figure) atau panutan (yang harus digugu dan ditiry)
i peserta didik. Dengan demikian persyaratan kepribadian
jlalah persyaratan yang harus dimiliki guru yang ingin

njadi profesional dalam kaitannya dengan sikap dan

(9) bersifat terbuka, (10) kreatif. (11) &wﬁﬁdmﬁﬂ_
| Dari uraian di atas tampak bahwa |
a,_n__ﬁmu pengetahuan, keterampilan, dan g
ditampilkan guru dalam proses belajar mengajar, K _
yang ditampilkan guru dalam proses belajar me
selalu dilihat, mEEH_ dan dinilai oleh peserta di -
timbul dari dalam diri peserta didik persepsi tey ._ ._"

laku dalam kehidupan sehari-hari.
(1984) mengemukakan

Drajat
jopribadian guru : kepribadian itulah yang akan menentukan

Jipukah ia akan menjadi
pnak  didiknya, ataukah akan menjadi perusak  atau

penghancur bagi hari depan anak didik terutama bagi anak
didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka
yang  sedang mengalami  kegoncangan jiwa (tingkat

pentingnya

kepribadi ;
epribadian guru. Guru tidak T
gL pendidik dan pembina yang baik bagi

yang diajarkan dan memiliki seperangkat pengets ._ .
keterampilan tekhnis mengajar, namun gury _
Ju
untuk  menampilkan kepribadian yang Emuﬁ_”n
teladan bagi peserta didik (Pakpahan, dalam Wcmwin...__ __

Guru  harus
ma
mpu mentransfer evaluasi nilaj —

Denpan demikian,
yang dapat menunjang perkembangan belajar peserta
bagaimana guru

penampil ;
1an pe gury harus mampu menciptakan

situasi
didik. Semua ini tidak terlepas dari
an kepribadiannya dalam proses

yang disebut peran” guru sebagai

didik

__ » Maupun masyarakat sekitarnya. Seorang guru t

tidak hanya menguasai bahan ajar dan memiliki

teknis edukatif, tetapi il H

-t : .n pt harus memiliki juga kepribadian ( menampilkan kemampu
s pribadi yang dapat diandalkan schingga En& J

sosok panutan bagi peserta didik, karena guru
sar

belajar mengajar. Inilah
motivator. Al-Jada (2005) mengemukakan seorang guru yang
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ingin sukses mengajar tak ada Jalan Tlain ke
mengajarkan dengan menghadirkan Jjiwan 1
wnﬁ.&qum&mz yang positif. Bukan sekedar .”.
dari buku pelajaran keotak peserta didik .H.@__.wn“
untuk bisa menyertakan semangat, mﬂ:.m_q

inplementasi Kompetensi Kepribadian Guru dalam
ndidikan Krakter Peserta didik
Kompetensi kepribadian EmEﬁmwﬁ andil yang sangat

pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan,
giatan pembelajaran, karena kompetensi

HEEEE selama mengajar, sehingga
| - mﬂ.wm“m:“n“:n :?mm yang sama kepada selurub u
gan itu (Mulyasa,2007) mengemi
guru sebagai agen pembelajaran baik mmeﬁ :
motivator, pemacu, maupun  pemberi _Eu. I
fasilitator guru bertugas memberikan kemudahan bel
peserta didik (facilitate of learning), sebagai Eoﬂ |
bertugas memberikan dorongan (membangkitkan)
belajar kepada peserta didik_ Guru sebagai pemac 3
guru harus mampu Em_ﬁﬂmﬁ_uamrm: potensi "
dan mengembangkannnya  sesuai aspirasi Hu i
Ew:wwm dimasa mendatang. Guru sebagai pember|
belajar n:ﬁmr:m_ gurn harus mampu memerankan
_HHM”HHH_ MHMME_ bagi peserta didik, sehingga ki _
jar elajaran dapat membangkitkan berl
pemikiran, pagasan-gagasan, dan ide-ide baru

jsnya dalam ke
menjadi landasan kompetens
)%) menyatakan bahwa kepribadian adal
rpengaruh terhadap keberhasilan seorang gurt
sumber daya manusia, maka setiap
diharapkan

i-kompetensi lainya. Syah
ah faktor yang

lignt  be

gni pengembang
Moy puru dan  guru profesional  sangat
mahami krakteristik (ciri khas) kepribadian dirinya yang

Ietlukan sebagai panutan parad peserta didiknya. Secara

ya berkepribadian Panca sila dan

1) 45,-yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
memiliki kualifikasi (keahhian

iulilusional guru hendakn

Mala Fisa, disamping ia harus

i diperiukan) scbagai tenaga pengajar.
berperan dalam membentuk

]

Pribadi guru sangal
pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi

- erupakan mahluk vang suka mencontoh,
gurunya dalam membentuk pribadinya.

karena manusia

termasuk

iiiencontoh pribadi
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Kepribadian guru harus menjadi conttoh teladan bagi pe yang memiliki kepribadian ideal. Oleh karena itu, pribadi
guru sering dianggap sebagai model (fublic figure) atau
panutan (yang harus digugu dan ditiry) oleh peserta didik.

Dengan demikian persyaratan kepribadian adalah persyaratan

didik, karena kepribadian guru mempunyai peny
langsung dan komulatif terhadap prilaku peserta
Prilaku yang terpengaruh antara lain: kebiasaan bel
disiplin, hasrat belajar, dan motivasi b-elajar.. yang harus dimiliki guru yang ingin menjadi profesional
Kepribadian yang ditampilkzaan guru dalam p dulam kaitannya dengan sikap dan perilaku dalam kehidupan
belajar mengajar akan selalu dilihat, dliamati, dan dinilal Nehari-hari,
peserta didik sehingga timbul dari dalam diri peserta | Menyadari hal tersebut diatas maka kompetensi
persepsi tertentu tentang kepribadian guru. Guru tidak | kepribadian ini, memiliki peran dan fungsi yang - Sangat.
dituntut menguasai ilmu yang diajarkan dan e ponting dalam membentuk kepribadian anak, yang
seperangkat pengetahuan dan keteramppilan tekhnis ferupakan dambaan dari setiap peserta didik . Kepribadian
namun guru juga dituntut untuk memampilkan kepril) Juru dalam mengajar secara langsung atau tidak langsung
yang mampu menjadi teladan bagi pesera didik (P I ukun mempunyai pengaruh pada motivasi belajar peserta
dalam Roskina,2009). Guru - harus. mampu men iy lidik baik yang sifatnya positif maupun yang sifatnya negatif.
evaluasi nilai melalui _HE.EEE: dan sikap g Kepribadian guru yang positil dalam proses belajar mengajar
menjadi  perhatian peserta  didik, maupun mas Jingat menjadi harapan dan dambaan setiap peserta didik,
sckitarnya, Seorang guru tugasnya tidak hanya me birena peserta didik akan dapat membangun motivasi belajar
bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis edukatif® yang tinggi, sedang peserta didik yang memiliki motivasi
wlnjar rendah di tandai oleh bentuk tingkah laku seperti
losnan dan ketidak berdayaan karena tidak bergairah dalam

lwlnjor, penghindaran atau pelarian diri karena kurang

harus memiliki juga kepribadian dan integritas pribac
dapat diandalkan sehingga menjadi scsok panuta
peserta didik, karena  guru sering dianggap sebagal
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menyukai materi pelajaran, dan pertentangan
didik kurang dihargai, dan dilibatkan dalam {§
dengan peserta didik dalam proses bels v
( Syaodih, dalam Roskina, 2009). !

Proses belajar mengajar merupakan it
guru dengan peserta didik atas dasar hubungan |
yang berlangsung dalam situasi edukatif

' SNP,2005). Secara rinci sifat-sifat kepribadian dalam
nimpelensi kepribadian sebagai benkut :

, Kepribadian Yang Mantap, Stabil, dan Dewasa

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
lesional dan dapat dipertanggung jawabkan, guru harus
piniliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa. Hal ini
filing, karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan -
loli faktor kepribadian guru yang kurang mantaf, _EmEm
Wbil, dan kurang dewasa. Kondisi kepribadian yang
iikian sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan
g tidak profesional, tidak terpuji, bahkan tindakan-
Windakan yang senonch yang merusak citra dan martabat

i, Mulyasa (2007).

tujuan pendidikan optimal, dengan menampilly
yang positif, maka keluhan-keluhan
diminimalkan. Guru tidak hanya dituntut
memaknai pembelajaran, tetapi yang paling pel
bagaimana guru menjadikan pembelajaran
pembentukan kompetensi dan perbaikan

E_Eﬂ.. Untuk kepentingan tersebut diperlukan & Ujian berat bagi puru dalam hal kepribadian ini
kepribadian yang memadai. Sifat-sifat kepril _ #ilnlah rangsangan yang sering memancing emosinya. Untuk
kompetensi kepribadian meliputi: (Dkepribadian y Iy kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua
mantap, stabil, dewasa, (2) disiplin, arif,dan bery ! Wng mampu menahan emosi terhadap rangsangan vang

enyinggung perasaan, dan memang diakui bahwa tiap orang
. fempunyai tempramen yang berbeda dengan orang lam,
optumal schingga akan tercipta kinerja yang prof Intuk keperluan tersebut, upaya dalam bentuk latihan mental
ihan sangat berguna. Guru yang mudah marah akan membuat

| * Wurnal Mangy ol s o
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peserta didik takut, dan ketakutan mengakibatkan

minat untuk mengikuti pembelajaran  serta
konsentrasi, karena ketakutan menimbulkan kekua ..

—— -
imarahi dan hal ini membelokkan konsentrasi peserts

En&mEuwn: seseorang pada tindakan yang tidak _.
_Hmn_msmn 1999). Kemarahan guru dapat terungkap 1 ._
kata-kata yang dikeluarkan, dalam raut muka dan m
dengan gerakan-gerakan tertentu, bahkan ada yang dila |
dalam bentuk memberikan hukuman fisik Seb
kemarahan bemilai negatif, dan sebagian lagi ._uE..s:m__ i ._ !
Kemarahan yang berlebihan scharusnya tidak ditamp A ._
karena menunjukkan kurang stabilnya emosi guru. m:._a.m.r__
yang lepas kendali dapat membuat arang pandai menjm
bodoh. Tanpa kecerdasan emosianal, mE._._ tidak m___,.m_... .___.__._..
menggunakan kemampuan-kemnampuan kognitif me .

sesuai nm_.ﬂmms potensi yang maksimal (Salovey & Ma
dalam Masaong, 2009)

% .
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2. Disiplin, Arif dan Berwibawa
Banyak peserta didik yang berlaku kurang senonoh

dimasyarakat seperti fterlibat VCD pormo, keterlibatan

parkoba, dan pelanggaran lainnya, berangkat dari pribadi
yang kurang disiplin. Oleh karenanya peserta didik harus
belajar disiplin, dan gurulah yang harus memulainya, sebagai
purn dia harus memiliki pribadi yang disiplin, arif, dan -
berwibawa, Hal ini penting, karena masih sering kita :
menyaksikan dan mendengar peserta didik vang perilakunya
{idak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang
baik. Misalnya membuat keributan di kelas, melawan guru,
berkelahi, bahkan tindakan yang menjurus kearah kriminal,
dengan kata lain masih banyak peserta didik yang tidak
disiplin, dan menghambat jalannya pembelajaran. Kondisi
tersebut menuntut guru untuk bersikap disiplin, arif, dan
berwibawa dalam segala tindakan dan perilakunya, serta
senantiasa mendisiplinkan peserta didik agar dapat
mendongkrak kualitas pembelajaran.

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus
dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan

berwibawa, kita tidak bisa berharap banyak akan
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A , -
erbentuknya peserta didik yang disiplin dari pribad
yang kurang disiplin, kurang arif, dan kurang b
m:.mw_u saalnya guru membina disiplin peserta didik j
pribadi guru disiplin, arif, dan berwibawa. Dal
disiplin harus ditujukan untuk membanty p nﬁ
ese

menem
ukan diri; mengatasi, mencegah,timbulnya ma

penyampaian materi pembelajaran, tetapi lehih dari itu, guru

\arus membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik

). Menjadi Teladan Bagi Peserta Didik

Guru merupakan teladan bagi peserta didik dan semua

prang yang menganggap dia guru. Dalam UUSPN pasal 40

pyat 2 butir (c) dinyatakan bahwa pendidik dan tenaga
kependidikan berkewajiban memberi teladan dan menjaga

numa baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan

disiplin, dan  berusaha menciptkan  situasi
E.mw_wnumnmrﬁ bagi kegiatan pembelajaran, sehingga p
didik mentaati segala peraturan u&um telah ditetapkane |

w_h:?mmm (2007) mengemukakan ada tiga _hm_ v
dapat dilakukan guru untuk mendisiplinkan peserta

d :
engan kasth sayang terutama disiplin  diri
discipline)antara  lain

kepercayaan yang diberikan kepadanya. Sejalan dengan itu

Dewantoro (dalam Purwanto,2003) menyebutkan keteladanan

dalam pendidikan dengan istilah “Ing Ngarso Sungtulodo™
) artinya pendidik yang berada di depan maka hendaknya
mengembangkan pola perilak membantu  pesert iy memberikan contoh teladan yang baik terhadap anak
rilaku untuk dirinya, (2) mem ; i
] a didiknya.
Menjadi teladan merupakan sifat dasar kepiatan "
pembelajaran, dan ketika seorang gurd tidak mau menerima

enggunakannya secara konstruktif maka telah

peserta  didik  meningkatkan  standar perilakunya,
mengpunakan pelaksanaan  aturan sebapai  alat
menegakkan disiplin.

dlaupun m
mengurangi kefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi patut

dipahami, dan tidak perlu menjadi beban yang memberatkan,

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menciplak
iklim yang kondusif dalam pembelajaran, sehingga |
ﬂ+

didik dapat men
guasai berbagai k -
gat Rompelensi sesuai denfy dengan keterampilan dan kerendahan hati akan

- N“N:_ _u “ 1 M a N_: m__”_._u_ﬂ_.ﬂ_mhﬂ.:.
..._ n —._.&.mwﬂ _.-ﬂ._n.—uﬁnﬂm [N _._mﬁ_._._.—.u . mﬂ _ . i
.—m— .r”_:: :;1. ._m. P, i ™
=
EfreR i Ew_u: Dhunzmﬁa NQMB. H\._{.-E_m 2 t_qﬁﬁb.m?a%gh ﬂﬁh&.ﬁﬁﬂﬁ&. ﬁ._h.u.u_w_mﬁ Nm__.__.h. }
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Azra (2002) mengemukakan dalam diri gu
peserta didik dapat menemukan teladan yang I
HMMH “Hr _ﬂm.nmzm._mmnm:m mengalami kesulit; ..
i g baik di lingkungannya. Untuk itu pu
memiliki integritas pribadi yang dapat &mﬂam_rua.
menjadi sosok panutan bagi peserta didik, _E__._E.ﬁ.&._.”.
masyarakat. Dengan demikian perilaku guru patut . I
dan ditiru. Guru hendaknya menjadi teladan _Ew ’
melaksanakan  tugasnya, dal: 3
kehidupannya. Guru yang baik adalah uﬂHM
rwﬁ.ﬁu_mbmw: antara apa vang diinginkan dengan a
dimilikinya, kemudian menyadari kesalahan ketika __.___._- i

maupun

bersalah. Kesalahan perlu diikuti dengan sikap merasy
berusaha untuk tidak mengulanginya. Dengan kata _m”
”HM H_“,_“mmmm_m: guru yang sadar diri, menyadari keleh 1
ngannya ( self-consciousness). .
4. Berakhlak Mulia . |
Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seors
wEE,q..m_E bagi peserta didik, bahkan bagi orang
HMMEMMM M:n”” tidak memiliki latihan khusus penaseliat
crapa hal tidak dapat berharap untuk

H
E Etﬁghg._uﬁhg ._ .Nuu__:ﬂu.ﬁh-_uﬂn. gmnzm_m- N.ﬁ:.& .m_..u_mm&.“.m M .__r_g-ﬁ-n H

menaschatl oran
guru konselor, akan tetapi guru pada ting

g. Sebagai penasehat bukan hanya dilakukan
kat manapun berarti

menjadi penasehat dan menjadi orang kepercayaan yang

harus berakhlak mulia, kegiatan pembelajaran meletakka
sebut. Peserta didik senantiasa berhadapan
dan dalam

nnya

pada posisi ter
dengan kebutuhan untuk membuat keputusan,
proses—akan lari kepada gurunya Semakin efektif
_qu.um..m&mmmn. makin banyak kemungk

jmenangani setiap
_ﬁmn:m&@mm akan berpaling kepadanya untuk mendapatkan

nasihat dan kepercayaan diri.

berakhlak mulia.

Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang
penasehat secara lebih mendalam, guru
dan ilmu keschatan

guru

inan

Disinilah pentingnya guru

kepercayaan, dan
harus memahami psikologi kepribadian
serta berakhlak mulia. Pendekatan psikologi
health akan banyak menolong  guru

gsinya sebagai penasehat yang telah b

5 dan

mental,
dalam

mental
menjalankan fun anyak

dikenal bahwa ia banyak membantu peserta didik untuk dapat

membuat keputusan sendiri.
berkhlak mulia, guru
arus memiliki kepercayadn diri (rasa percaya

Dengan dalam keadaan

bagaimanapun b

-
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menerapkan pendekatan

pendekatan, antara lain: (1) gurd
asanah artinya setiap

diri) vang istigomah, dan tidak tergoyahkan

exemplary atau uswah h
sekolah hendaklah mampu men adi uswah
peserta

modelling ataw

guru di lingkungan
ving exemplary) bagi setiap

jjysanah yang hidup (/i

didik, (2) gurd mengklarifikasikan kepada pesertd didik
menerus tentang berbagai nilai yang batk dan
secara terbuka dan kontinu, dan (3) guru

kan berdasarkan karakter (character:

mewujudkan rasa percaya diri yang tinggi, maka §
memiliki niat dan keinginan yang kuat. ﬁ,ﬁa a_.______
_uim,_n karena hanya semata-mata untuk mencari __
.&EEE atau keuntungan materi, tetapi yang pe ,
niat guru adalah bekerja dengan niat ibadah, sehi ,
menghadapi permasalahan yang _umeEmum“ﬁ::._ i ..
D

pecara terus
L , e yang puruk
, dan tidak mudah dimanfaa can menerapkan pendid

kepentingan politik praktis, ' G ol o )
_ ased education).

pendidikan berdasarkan karakter
apkan ke dalam sefiap

aran khusus untuk

Menerapkan
?:E.zn__ml_nhm education) dapat diter

ada di samping mata pelaj

pelajaran yang
mendidik karakter, seperti; pelajaran Agama, Sejarah, Moral

pancasila dan sebagainya. Hal ini bisa dilakukan kedalam
yetiap mata-mata  pelajaran dalam bentuk kurikulum
\ersembunyi (hidden curriculum). Pendidikan krakier bukan
gung jawab gurt agama tetapi menjadi
guru di sekolah. Setiap gurd harus
memberi penguatan pendidikan budaya dan krakier dalam
proses kegiatan belajar-mengajar sehingga bukan lagi sekedar
\cori tetapi pada implementasi gechingga empat pilar

. Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi
mulia tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya be
tetapi memerlukan ijtihad yang mujahadah, yakn __
w:hmmc_._.mﬂﬁmmz__v kerja keras, tanpa ...ﬁ:@num,_ __"_______,__‘w.”m
ibadah ftentunva. Melalui guru demikian, kita
pendidikan menjadi ajang pembentukan _n_.m_mﬁm_. _..E.._...
(2002) mengemukakan usaha pembentukan _uﬂ._.

krakter melalui
guru merupakan usaha muli .
ulia yang mends janya menjadi tang

untuk dilakuk

mn . an. Guru bukan hanya mencetak peserti (anggung jawab S
u.v, g H_mma dalam ilmu pengetahuan dan teknologl
juga dalam krakter dan kepribadian. Untuk pembeniis

krakter melalui guru bisa dilakukan setidaknya melalul
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- masyarakatnya. Dengan demikian maka bangsa dili

pembelajaran yang telah dirumuskan UNESCO melall
International Commission on Education for the
Century” yang dipimpin oleh Jacques Delors (1999)
(1) learning to know, (2) learning to do, (3) learning
dan (4) learning to live together, akan dapat terwujud d
sendirinya karena pendidikan selalu berorientasi
kepentingan &E kebutuhan peserta didik, dan .u_Sn
En:m__mm._rmn manusia terdidik yang mampu meml
akan merasakan manfaat dari pendidikan sesuai
amanal Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencer
kehidupan bangsa (Prayitno & manulang, 2010).

C. Penutup

mulai dari  lingkungan rumah tangga, sekolah

masyarakat dengan meneladani para tokoh yang Ea:...
patut untuk dicontoh atau public figure. Guru sel
pemeran utama dalam pendidikan hendaknya menjadi telad
baik di dalam melaksanakan tugasnya, maupun dalam selyp

170 *Wurnal Mangjemen Pendiditan Okiober 2000, Valume 2 N

kehidupannya. Guru harus memiliki integritas pribadi yang
dapat diandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi
peserta didiknya. Oleh karena itu, sifat-sifat kepribadian
dalam kompetensi kepribadian meliputi: (1)kepribadian yang
yang mantap, stabil, (2) disiplin, anfdan
berwibawal, (3) berakhlak mulia, dan (4) mejadi teladan bagi
peserta  didik dapat diimplementasikan dalam
pendidikan dan pembelajaran yang dapat ditiru olek peserta

dewasa,

proses

didik.- Dengan demikian, peserta didik sebagai penerus
generasi bangsa dapat membangun karakternya dengan baik,
berakhlak mulia, dan mempunyai integritas vang tinggi

dalam mengarungi arus globalisasi serta perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi vang luar biasa yang telah
membuat dunia serba terbuka.
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PENTNGKATAN KEMAMPUAN PENGUASAAN

KONSEP METODOLOGI PENELITIAN

MELALUL MODEL PEMBELAJ ARAN INQUIRY

TRAINING
DALAM PERKULIAHAN

(Penclitian dilakukan pada mahasiswa Jurusan Manajemen

Pendidikan)

Oleh: Fadliah (Juli 2008)) *

Dosen Manajemen Pendidikan FIP
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak: Penguasaan konsep metodologi penelitian
dalam penulisan karya ilmiah Khususnya dalam
penulisan skripsi sangat dibutuhkan, karena bal ini
akan memudahkan proses penyusunan karya ilmiah
secara benar dan mampu pula mempertanggung-
jawabkan secara ilmiah. Masalah penelitian ini
adalah; 1) bagaimanakah tingkat penguasaan
mahasiswa tentang konsep metodologi  penelitian
sebelum  dilaksanakan perkuliahan dengan model
inquiry training?, 2) Apakah penguasaan konsep
metodologi  penelitian  bagi mahasiswa  dapat
ditingkatkan melalui perkuliahan dengan model
inguiry training? Penclitian ini bertujuan untuk: 1)
mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa tentang
konsep metodologi penelitian sebelum  diberikan
perkuliahan dengan model inquiry training, 2)
mengetahui peningkatan penguasaaf mahasiswa
tentang konsep metodologi penelitian  setelah
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dilakukan perkuliahan dengan model inguiry (e
Metode penelitian yang digunakan adalah pe ..
tindakan yang bersifat empiris berupa tindak .
yang menggunakan desain penelitian yang E
kegiatan perencanaan, kegiatan tindakan (ob
kegiatan refleksi, dan perencanaan Em:m.
nm_ﬂ. menggunakan prosentase pada setiap m;a_.i_ ‘
Hasil ~penelitian  menunjukkan  bahwa
peningkatan penguasaan pada semua as __n. y
diukur pada setiap siklus yaitu: pada a_umnh_.nﬁ_ "
rata-rata penguasaan sekitar 31,25%, dan pada sik I
sekitar 47,75%, pada siklus 11 sekitar 72 Eﬂ,.__
pada siklus 11l sekitar 81,25%. Untuk itu disaraulk
1) agar para dosen pengampu mata kuliah Eﬂo.n_._ I
tm:.m_._:mn menerapkan model pembelajaran |
training, 2) mengujicobakan model inguir _____.H,h__,__
pada mata kuliah lain, dan 3) dilakukan E_mﬂ__ b
para dosen untuk mengujicobakan berba EE_ .
pembelajaran sesuai dengan karakiteristik Emﬁ r..;... m.

Kata kunci: kemampuan, metodologt penelitian, [ngui
Training. :

LATAR BELAKANG MASALAH

Karya ilmiah dalam bentuk skripsi bagi seo
mahasiswa program strata satu (S1) merupakan akumulusl
dari seluruh pengalaman belajar yang diperoleh mahasis |

perkuliahan, Penulisan karya ilmiah khususnya karya ilmiah
dalam bentuk skripsi memiliki suatu karakteristik dan pola
yang harus dipahami dengan baik oleh seorang mahasiswa
mulai dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,

perumusan masalah, penentuan tujuan dan manfaat

penelitian, pengkajian teorl yang relevan, penyusunan
kerangka berpikir dan pengajuan hipotesis,- hingga pada
pemilihan metode penehitian yang sesuai. ..Um_m:_ konteks
tersebut, penguasaan konsep metodologi penelitian dalam
penerapannya sangat dibutuhkan, karena hal ini akan
memudahkan penyelesaian karya ilmiah yang disusun dan
mampu mempertanggungjawabkan secara ilmiah. Di samping
itn, mata kuliah metodologi penelitian memberikan bekal

kepada untuk  meelaksanakan

profesional mahasiswa

. penclitian dalam tugas-tugas mereka di sekolah, karena

mahasiswa pada umumnya adalah guru-guru, kepala-kepala
sekolah dan pengawas yang berasal dari berbagai sekolah dan
bidang tugas kepengawasan.

Aspek-aspek yang telah dikemukakan tersebut tampaknya
masih memiliki permsalahan tersendiri bagi mahasiswa,

khususnya mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan pada
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Fakultas Tlmw Pendidikan Universitas Negeri Gorontall
Model pembelajoran yang dilakukan selama ini masl
menggunakan model konvensional dengan metode ceramaly
diskusi dan pemberian tugas, yang diakui mahasiswa _E_.
memberikan pengalaman praktis yang sangat dibut _
mahasiswa. Mahasiswa kurang terlatih menganalisis masal o
di lapangan. Mahasiswa terkesan membaca informasi Bﬁ
memberikan telaah kritis dan menyusun desain peneli i
sesuai jenis metode penelitian yang dipilih.
Kondisi kenyataan yang telah digambarkan di
mengakibatkan hasil perkuliahan metodologi ﬁm:n_:. _
belum sesuvai yang diharapkan. Indikasi yang dap

&Enzz,w_#m.mm adalah: scbagian besar mahasiswa belumn

mampu  merumuskan  pokok-pokok  pikiran
menentukan  masalah  penelitian,  mengidentifikagl
permasalahan  dalam bidang manajemen pendidi

merumuskan masalah penelitian, melakukan pengkajian teorl
yang dibutuhkan, serta belum mampu melakukan umunnﬁﬂ_”.
metode permasalahn  yang  dikaj
Rendahnya kemampuan mahasiswa tersebut menyebabkan

penelitian  sesuai
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penelitian yang dilakukan hanya berkisar pada penelitian
yang bersifat deskriptif-eksploratif tanpa kajian mendalam
(Dokumentasi Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan FIP-
UNG, Tahun 2004 sampai dengan 2007). Demikian pula
dalam ujian akhir program, mahasiswa pada umumnya
kurang mampu mempertanggungjawabkan isi skripsi yang
disusunnya.

Bertitik tolak dari kondisi tersebut di atas, kegiatan awal yang
dilakukan peneliti kolaborasi dengan mahasiswa adalah
mengidentifikasi aspek-aspek yang mereka rasakan dan alami
dalam sistem perkuliahan pada mata kuliah metodologi
penelitian. Dari identifikasi yang dilakukan, ditemukan suatu
kesimpulan bahwa rendahnya kemampuan mahasiswa untuk
menerapkan metodologi penelitian dalam penulisan karya
imiah akhir studi/akhir program disebabkan strategi
pembelajaran yang dominan bersifat verbalisme. Materi
perkuliahan dominan bersifat teoretis, penerapan dalam
benuk latihan-latihan secara kontinyu hingga mahasiswa
benar-benar menguasai setiap aspek dari kajian mata kuliah
metodologi penelitian sangat kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam
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Training” dalam kegiatan perkuliahan metodologi

ngutry
wan untuk memberikan pengalaman

perkuliahan masih bersifat ekspositori. Oleh karenn
. glitian dengan tuj

dilakukan suatu upaya pembelajaran melalui
pada mahasiswa, sehingga mereka

lnjar yang memadai ke
menerapkan konsep-konsep

yang memungkinkan mahasiswa  melibatkan
gomiliki  kemampuan

kemampuannya secara optimal untuk men |
\wtodologi penelitian secara benar dalam

materi metodologi penelitian, yang pada akhirmya mul ﬁm:ﬂﬁ::m__rm@ﬁ
memiliki pengalaman belajar yang benar-b _ iniah akhir program (akhir studi).
digunakan kapan saja diperlukan,
NUMUSAN MASALAH

| Berdasarkan  paparai

an ini bersifat penelitian tindakan

Model pembelajaran yang sesuai dan merangsang i
intrinsik mahasiswa adalah model “inguiry trainin
dikembangkan oleh Suchman dan diadaptasi oleh Joye
Weil (1996: 61). Model ini menurut Joyce dan Weil mgl

latar belakang masalah,
penclitt dengan rumusan
peneih
nsalah sebagai berikut. |

ctodologt

| Bagaimanakah tingkat penguasaan konsep m

perhatian besar untuk membantu para mahasiswa | .
mahasiswa  sebelum dilaksanakan

penelitian bagi
perkuliahan dengan model inguiry |
metodologi  penelitian bagl

melakukan penelitian secara mandiri dengan penuh dig
Demikian pula dikemukakan oleh Hallfish dan Smith |

model inquiry training mendorong siswa/mahasiswa Wl

training?

) Apakah penguasaan konsep

mahasiswa dapat ditingkatkan melalui perkuliahan dengan

model inquiry training?

mengembangkan suatu kualitas belajar, maupun
memperoleh kesanggupan mencipta, menemukan, menul
menyumbangkan, serta mencobakan ide-ide yang berkaull
dengan pengalaman belajar yang diperoleh (2001:69).

Didasari oleh pertimbangan-pertimbangan di
maka penelitian ini akan berupaya mengembangkan mad

=2
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TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui tingkat penguasaan konsep meloc

penelitian  bagi mahasiswa sebelum  dila
perkuliahan dengan model inquiry training.

2. Untuk mengetahui peningkatan penguasaan
metodologi  penelitian  bagi  mahasiswa

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat teoretis yang diharapkan dari peneli
adalah dapat memberikan sumbangan pemikiran _.
teoretis dapat memberikan sumbangan pemikiran

penggunaan  model-model  pemelajaran  yang
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa

memadai khususnya dalam mata kuliah metodologi penal

untuk  meningkatkan kemampuan penguasaan

metodologi penelitian, modifikasi sistem vﬁr_._zm_uua_

pada gilirannya dapat meningkatkan kemandirian m;
dalam belajar, ..

Manfaat secara praktis adalah diharapkan dosen

terbantu meningkatkan profesionalitas dalam melukul
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pembelajaran khususnya dalam mata kuliah metodologt
penelitian melalui kajian masalah, mencari dan mengkaji
data, eksperimentasi dan analisis data, penarikan kesimpulan
dan rekomendasi. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan
akan dapat memacu belajar mandiri, mengembangkan
kreativitas melalui aktivitas penelitian mini tanpa tergantung
pada dosen terus menerus, serta memiliki kemampuan praktis

sebagai bekal untuk mengembangkan tugas-tugas mereka di

masyarakat.

KERANGKA BERPIKIR

Kemampuan mahasiswa dalam mengaplhikasikan
konsep-konsep metodologi penclitian sangat tergantung
pada pemahaman konsep yang ditanamkan oleh pengajar
dalam proses pembelajaran. wnﬂﬁ,_mamﬁ konsep metodologi

penelitian merupakan hal yang sangal kompleks karena

menutut kemampuan penalaran atau berpikir logis tingkat
linggi yang mengaitkan antara rasionalitas yang dimilki
dengan kondisi-kondisi empiris tentang suatu objek atau

permasalahan yang akan dikaji. Dikatakan kompleks,

Larena dalam proses berpikir mempersyaratkan untuk
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liah metodologi penelitian tersebut. Dikatakan demikian,
na model ini mengandung langkah-langkah sistenatis
anp memudahkan mahasiswa memahami konsep dan

\nemahami kondisi-kondisi fenomena di lapangan. Langkah-

mengikuti suatu alur berpikir ilmiah, yaify |
yang teratur, sistematis atau runty( dari saty
pemyataan- berikumya. Alyr berpikir demikigy _q_
penguasaan sejak dari tingkatan awal proses

mengalisis suatu kondisj
permasalahan baik :
lungkah tersebut adalah: (1) menghadapkan mahasiswa pada

maupun secara emnie
pirs. Sementara iy &
5 G
i masalah, yaitu menyajikan situasi bermasalah yang dikaji

pula suatu metode berpikir deduktif ke
mm_um_"wzw,m yang disesuaikan dengan sifat-sifaf

di lapangan yang dapat BmEm: dan akan dik __u Jol
penulisan karya ilmiah Berdasarkan _umE_.M.m_E“_

lersama, mengajukan pertanyaan tentang inti masalah

merinci masalah, dan merumuskan masalah secara spesifik,
(2) mencari dan mengkaji data “melalui eksptorasi
(pengamatan secara empiris) untuk menentukan bahwa

masalah benar-benar sangat urgen untuk diseclesaikan

dengan dasar tersebut mahasiswa dibimbing menyusun
merumuskan  hipotesis, (3)

dika
takan  bahwa pembelajaran mahasiswy
penguasaan  konsep-konsep metodologi  penelifiay

hanya dilaky
kan secara ﬁ&mﬂ_msn atau penuga
kerangka berpikir dan

mahasiswa melakukan eksperimentasi terbatas/penelitian
terbatas untuk Enan_m:u_nr data sesuai hipotesis yang

diajukan, yang mn_wz._zﬂu._m diberikan kesempatan untuk

bersifat
_ at temporer, tetapi menutut pengkajian yang
m. Jil }
ngkah demi langkah. dalam mengaitkan antara apy §
il

d
ipikirkan dalam rasio dengan kejadian secara

melalui suatu model
ﬂﬂﬁ.—w-m_mﬂ._,_m,—.m_.— yan B
£ sesual dengan |
e mengkaji data lapangan dan menarik suatu kesimpulan

kesimpulan yang diperoleh dari hasil kajian data

(4)
empiris dikaitkan dengan hipotesis melalui diskusi,

selanjutnya mahasiswa dilatih mengemukakan gagasan-
pagasannya untuk rekomendasi yang akan diusulkan.

M )
odel pembelajaran "Inguiry raining” meryyg
Suaty
model pembelajaran yang dapat mengkover (al)
tal
'apan yang dipersyaratkan dalam pembelajaran
I
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diduga bahwa penguasaan konsep metodologi
pada mahasiswa dapat ditingkatkan melalui model
Training” dalam perkuliahan.

HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka berpikir tersebul

Berdasarkan kerangka berpikir di ata

diajukan  hipotesis  sebagai  berikut: Kema

penguasaan konsep metodologi penelitian pada mg

Training dalam perkuliahan.

KRITERIA KEBERHASILAN

adalah:

individual, peneliti menggunakan skala 0-4,

baik, baik, cukup baik, kurang baik, sangat kurang,

sangat baik bagi mahasiswa yang memperoleh skor ¢

Kriteria yang dijadikan dasar untuk

Penilaian terhadap kemampuan mahasiswa

186

(ata 90 -100, nilai baik cukup bagi mahasiswa yang
memperoleh skor rata-rata 79- 89, nilai cukup w.mmﬂ
mahasiswa yang memperoleh skor rata-ratd 65 - 74, milal
kurang bagi mahasiswa yang memperoleh skor q.mELEE N
. 64, dan nilai sangat kurang bapi mahasiswa yang

memperoleh skor rata-rata 54 ke bawah. ,
pembelajaran

% mahasiswa

Penilaian secara klasikal,
dikatakan berhasil, apabila minimal 72 : =
lelah mampu melakukan seluruh rangkatan lang

lnngkah metodologi penelitian secara komprehensif.

METODE PENELITIAN —
i s
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Ju

idikan
Manajemen Pendidikan Fakultas llmu Pendidi

noikuti Mata Kuliah
Universitas Negeri Gorontalo, yang mengiku!l Ma

En_onc_am.m Penelitian. Penelitian ini &,_mwmmhm_mw_u pada
semester genap 2007 - 2008, mulai bulan Februari 2008 -
Juli 2008. Subjek penelitian berjumlah 18 orang yang
memprogramkan mata kuliah Metodologi penelitian.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan yang

- T laporkan
hersifat empiris, dalam arti penelitian yang me ap

Q- == ESPLEE
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Pada tahap tindakan dilakukan kegiatan sebagai
kelompok diskusi kecil yang terdiri

tindakannya sendiri. Dalam hal angpofy

erikut: (1) menyusun
i 3 orang setiap kelompok, (2) menyajikan materi dengan
(3) masing-masing

Penelitian. Kegiatan vang dilakukan nm_mﬁ
ini melibatkan mahasiswa sebagai peserta mn
metodologi penelitian. Adapun prosedur wnﬂmﬁn_ d

lopik yang mengandung permasalahan,
kelompok mendiskusikan materi yang disajikan, (4)
mendiskusikan konsep  yang telah didiskusikan dan
elompok bersama dosen kolaborator,

penelitian tindakan ini mengacu pada pendapat F
" . .
lam Enz_wﬂ yang meliputi: (1) kegiatan por

(2) kegiatan tindakan (ob
23 n (o servasij, dan __\t.\u ﬁﬁ&w&h (1

dipelajari oleh mm:m_u r

peneliti dan mahasiswa, (5) menginventarisasi kesulitan-

kesulitan mahasiswa dalam pengembangan pembelajaran,
usun desain penelitian,

dilakukan hingga

Dalam kegi
sebagai berik wm._mﬂmn perencanaan dilakukifigy f mbimbing mahasiswa m
e erikut: (1) mengidentifikasi-  masalal (6) En_ L ) si eny
erkait dengan perkuli : (7) seluruh rangkaian proses ini
A perkuliahan  metodologi ﬁa_.._uz: I dome b B dat g
anajemen Pendidikan FIP Uiversitas Gorontul pid sugta: kejopulat, SHET il
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan peridahil
terk uiu
r w: dengan perkuliahan metodologi _”__n._.nzm

mengidentifikasi  altematif pemecahan untuk
men

mahasiswa mengal

mahasiswa telah memiliki kemampuan yang dipersyaratkan

dalam penerapan metodologi penelitian.

Pada tahap observasi, dilakukan kegiatan sebagai
berikut: (1) mengamati proses tindakan mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan perkuliahan metodologi

dengan kolabora
tor untuk )
merencanakan model } mengamati wmnnm_m%mnum_m dan situasi

pembelajaran, (5) merancang langkah-langkah proges
model yang dipilih dan disepakati |

penelitian, (2
mahasiswa belajar dalam kegiatan lapangan

(3) mengamati kendala-kendala dan

ah mahasiswa dalam mengkajl

pada saat
(eksperimentasi),
hal-hal  yang mempermud
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Rancangan penelitian tindakan yang akan

dilaksanakan dapat dilihat melalui visualisasi pada gambar 1

data hasil eksperimentasi, (4) mengamati kenda!
hal yang" mempermudah mahasiswa dalam nen
dan menyimpulkan serta memberikan rekomenda

hasil penelitian.

berikut.

Pada tahap refleksi dilakukan kegiats a
sebagai berikut: (1) analisis hasil seluruh rang
kegiatan yang telah dilakukan, (2) mendeto :
yang belum terlaksana dengan baik, (3) mas .,,_
saran tentang cara meneruskan tindakan berikutnya, d
merencanakan kembali tindakan yang akan dilaksm
pada siklus berikutnya.

FEREMLINC AR
Anirsie Sillsbus Muta K
Enisdoly| Paseitian

|

Frarmel marn dnrgan Mol
e g ==l

4

Tt 30
e

Ortrpare sl gan
Fuihaad dadam
Rafusi ek bk

Pelaksanaan tindakan direncanakan dalam tiga i
Siklus pertama, penyajian materi perkuliahan I
diskust dan analisis masalah  dari aspek  sosio
psikologis, dan budaya. Siklus kedua, mencari dan men tk

Eimiks I Creparmanas dan anafics |

il —
=]

‘Gambar |, Ranznngan Penelivin ¥

data, dan pembuatan desain penelitian dari berbagai jel

metode penelitian.. Siklus ketiga, eksperimentasi

ﬁﬂni.giJ—]

mengkaji data melalui penelitian mini dan penariky

sndakan yaig DElaLukan

kesimpulan dan pemberian rekomendasi, serta semi i
hasil penelitian mini.
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Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
Penguasaan konsep-konsep metodologi penelitian sely
variabel Y, dengan

indicator:  penguasaan

kéMdmpuan
penelitian,

menyusun ' rumusan mas

..mmnm kemampuan menyusun tujuan
manfaat penélitian, "

Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian

melibatkan guru sebagai kolaborator dalam penelitian

dan  Peneliti sebagai

kegiatan perencanaan, (2) kegiatan tindakan, (3) kegia

refleksi/perencanaan ulang, (5) kegiatan akhir.

dan analisis  dan

*
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1. Tahap Kegiatan Perencanaan (persiapan)

Dalam kegiatan perencanaan dilakukan kegiatan sebagai
berikut:

a) Mendiskusikan rencana penelitian dengan Pimpinan
Jurusan, sekaligus  berkonsultasi dengan dosen
pengampu mata kuliah Metodologi Penelitian bersama
dengan mahasiswa yang akan menjadi mitra dalam
penelitian dalam rangka perizinan penelitian,

b) Mendiskusikan rencana kegiatan dan jenis kegiatan yang
akan dilakukan bersama Dosen Mitra dan mahasiswa.

¢) Melakukan observasi awal bersama dosen mitra tehadap
subjek penelitian. Hal — hal vang dilakukan dalam
observasi awal adalah :

1) Melakukan tes penguasaan

‘mahasiswa tentang konsep dasar metodologi

awal terhadap

penelitian dan kemampuan nenerapkannya.

2) Mengidentifikasi masalah yang terkait dengan
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan konsep
motodologi peneltian.

3) Mengidentifikasi

pendahuluan  yang ferkait dengan kemmapuan

pertanyaan-pertanyaan

*furnal Manafemen Pendidikan Oktoher 2000, Volume 2 Nomor | 193

e ————————




mahasiswa dalam menerapkan konsep
peneltian

4) Mengidentifikasi altematif pemecahan

untuk mengatasi permasalahan dalam per
d) Melakukan diskusi dengan dosen mitra dan

selaku kolaborator untuk merencanakan me
strategi perkuliahan,

¢) Merancang langkah — langkah proses dari

perkuliahan yang dipilih dan disepakati bersama,

2. Tahap Kegiatan Tindakan
Tahap tindakan terdiri atas 2 bagian, yaitu:
persiapan tindakan dan tahap pelaksanaan tindakan,

2.1 .H.u..m__ persiapan tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan
tindakan, adalah:
a) Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan. dan

b) Menyiapkan alat bantu sesuai dengan topik/kajian
perkuliahan, -

*
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1.2 Tahap pelaksanaan tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan inti
kegiatan penelitian idakan kelas yang dibagi ke
dalam beberapa siklus, yakni siklus I, siklus 11 dan
siklus I

Siklus 1

Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini adalah

meneliti kemampuan ahasiswa dalam pembelajaran konsep
dasar dan analisis masaiah dengan langkah-langkah
kegiatan berikut ini.

|. Menyajikan konsep dasar tentang penelitian pendidikan

2. Menyajikan suatu contoh permasalahan penelitian

bidang manajemen pendidikan melalui proses berpikir

ilmiah sesuai permasalahan.

3. Menstimulasi ~ mahasiswa untuk  merespon  dan

mengajukan contoh-contoh  permasalahan melalui
diskusi, dan  memberikan kesempatan - kepada
mahasiswa untuk tampil dan En:%mﬁﬁ&wmn pengalaman

mercka.
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4. Menugaskan mahasiswa untuk menuangkan ides

gagasan mereka meialui penyusunan latar Iy
masalah penelitian, rumusan masalah sesnai de

belakang masalah, tujuan penelitian, dan '
penelitian, |

= Siklus TI
- “

Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini |
meneliti  kemampuan mahasiswa dalam  me ..

pengkajian {eori yang relevan, penyusun Kk ,
berpikir dan hipotesis, serta menyusun desain pe
Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Menyajikan suatu contoh penyajian teori sesuai
penelitian dalam bidang manajemen nmzn_.&wnn_.q__.
siklus I.

2. Menugaskan mahasiswa untuk menyusun teori

dengan masalah yang telah disusun pada siklus |

3 n
Menyajikan suatu contoh kerangka berpikir sesuai defgs
teori. |

4 .
Menugaskan mahasiswa menyusun kerangka berpikil

sesuai teori yang telah disusun.
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5 Menyajikan suatu contoh hipotesis sesual kerangka
berpikir, dan menugaskan  setiap mahasiswa
menyusun Eﬂrﬁmmm sesuai dengan kerangka berpikir
yang telah disusun,

6.Menyajikan suatu contoh pendekatan dan metode:
(desain) penelitian sesuai masalah penelitian pada
siklus1 -
q.gm.wmmmmwwa mahasiswa memilih pendekatan dan

metode penelitian sesual masalah penelitian pada siklus 1.

Siklus IT1

Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini adalah
meneliti  kemampuan nahasiswa  dalam melakukan
cksperimentasi dan analisis data, penarikan -esimpulan dan
rekomendasi. Eksperimentasi merupakan langkah pencrapan
|onsep dalam bentuk melakukan nWm_u_n_EE terbatas di
lapangan (penelitian nini) sesuai dengan permasalahan
yang telah dikaji dari siklus 1 dan II. Hasil penelitian
terbatas HH@?.#.%F&:EE dianaiisis, disimpulkan dan
diajukan ckomendasi kepada pihak-pihak yang terkait
dengan permasalahan yang diibahas.
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3. Tahap Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan. dan evaluasi berlangsung pada
siklus yang iilaksanakan, yang hasilnya menjadi .
analisis dan refleksi untuk indakan perbaikan k
bila hasil yang dicapai belum sesuai dengan ‘riterii |
telah  ditetapkan. pedoman |

il melaksanakan pemantavan dan evaluasi adalah:

Yang menjadi

1) Semua aspek yang

menjadi indikato
kemampuan  menerapkan  konsep  fetodd
penelitian.

2) Keseluruhan langkah-langkah yang dilakukan da
penerapan model pembelajaran yang menjadi
tindakan. |

3) Alat pengumpul data yang digunakan:
a) Tes untuk penguasaan konsep-konsep metodologl
penelitian, |
b) Lembar observasi untuk proses kegiatan

pembeiajaran dalam penerapan model "Inquiry
- Training"
c) Lembar penilaian

untuk  mahasiswa,

kriteria  keberhasilan adalah: Minimal 75% o
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seluruh mahasiswa dapat melaksanakan seluruh
indikator yang diukur pembeiajaran dinyatakan
berhasil. Bila belum mencapai hasil sebagaimana
yang ditetapkan, maka dilakukan perencanaan ulang
untuk pelaksanaan tindakan kembali.

4. Tahap Analisis dan Refieksi/Perencanaan Ulang

Pada Hw_i_u. ..:._.m semua data yang diperoleh dar hasil
pemantauan dan evaluasi dianalisis bersama antara
pengamat dengan dosen, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Hasil analisis digunakan merefleksi diri dan
seluruh proses kegiatan. Refleksi yang dilakukan adalah
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang terjadi
pada saat proses pembeiajaran berlangsung. Hasil kegiatan
analisis dan refleksi dijadikan bahan acuan untuk
___m_.m__nmuw_wmh ulang tindakan pembeiajaran kembali, bila
hasilnya belum memenuhi strandar kriteria keberhasilan.
Proses pengolahan data yang diperoleh meialui lembar
observasi tentang ﬁnzm_m_ﬁ:.ﬁmw dari pengamat masing-
aspek dan kriterianya,

masing dijumlah sesuai

kemudian dipersentase dan dirata-ratakan.
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5. Tahap Kegiatan Akhir

_ Tahap ini merupakan tahap akhir dari pey
yakni penelitj merangkum selyryh data ha |

: m.m_ el
yang diperoleh

selama  proses keps
€giatan, |
‘] . ¥ |
ndeskripsikan, membahas da menyimpulkannyy |
" ¥
Jenis Data __
data dalam penelitian in; meliputj; (1) |

tentan
& penguasaan konsep metodologi penelitian dan

S
umber data adalal dosen, peneliti dan mahasiswa .

Teknik Pengumpulan Data

Data tentang penguasaan

kon
penelitian dikumpu] 5P metodolog

e dengan menggunakan tes, Dan da
& Proses pembelajaran dengan mode]

Training" i
#&" melalui observasi dap umpan balik

menggunakan lembar obseryag; dalam bentuk cek [ist
ist.

mﬁ_%

2040, Volume 2 Nomar |

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif

melalui persentase dan kualitatif dengan menginterpretasi

hasil persentase.

HASIL PENELITIAN

- PERANTIAR 11i aflakysnakan dalam tiga siklus, masing-
masing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Penelitian ini
diawali dengan observasi awal terhadap subjek penelitian
sebagai data awal yang menjadi dasar dipilihya masalah
penelitian ini, dan sebagai data pembanding dalam tindakan
yang dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan atau
tidak.

Hasil observasi awal melalui tes terhadap penguasaan
mahasiswa tentang konsep dasar Eﬁuuc—c% penelitian, dan
lembar observasi untuk  menilai kemampuan mahasiswa
menerapkan konsep yang telah diteima, dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini.
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-mata Hasil Pengamatan Awyl )

Aspek Yang Dinilai friteris - Pengamatan
Penilaian 1 2
Sangatbaik 12,50
T 2 12,50
m_.uwummz konsep dasar  pajp 18,75 F:3
penelitian pendidikan Culup Hm,q 3
. 75 18,75
v Kurang 50,00 50,00
Sangat baik
analisis masalah, Bail: e o
N — a 18,75 18,75
s e Culap 18,75 18
. Wjuan dan Ku s "
manfaat penelitian o o .
Kemam
| puan menyusun Sangat baik 12 50 12,5
teort yang relevan, Baik 1 , =
| g7
kerangka berfikir dan Cukup 1 s o
hipotesis, serta desain Kt el
Bty o 50,00 50,00
K ;
. emampuan analisa dan Sangatbaik 12,50 12,50
il i : u
E._.mﬂm_ data, Baik 18,75 18,75
men : :
yimpulkan dan Cukup 18,75 13
menyusun rekomendasi Kurang m_u.u_u .
; 50,50

._..awhm.ﬁu i
.m.m y .U.—r:m.ml_

M
W_" ..w..-u.hmﬁg.m ._Eu_.gauha_ﬁmn ﬁnﬁﬂntn.‘h. N7 Ebum’m.‘ E.__.Q. ﬂ\ﬁ:hﬁ.ﬂmm M ?ﬂgﬁ.‘ 1

Dari hasil hasil pengamatan awal yang ditampilkan
pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa pada aspek

penguasaan konsep dasar metodologi  penelitian  dan

penerapan konsep pada umumnya sekitar 31,25% mahasiswa

yang telah memiliki kemampuan dalam kategori sangat baik
dan baik, sedangkan sisanya 68,75% masih berada pada

kategori cukup dan kurang.
Dari data-data tersebut diperoleh gambaran tentang

penguasaan konsep metodologi penelitian dan pencrapannya
masih sangat rtendah, sehingga perlu  diupayakan
peningkatannya. Untuk itn, dilakukan tindakan yang

dilaksanakan melalui tiga siklus, yaitu : siklus I, siklus 11, dan
sillus 111, dengan kegiatan pembelajaran yang berbeda.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada hasil tindakan yang

divisualisasikan melalui tabel-tabel berikut ini.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan

terhadap kemampuan mahasiswa dalam penguasaan konsep
dasar metodologi penelitian melalui tiga tahapan kegiatan,
maka dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran * Inquiry Training melalui 3 siklus

yang hasilnya dapal dipaparkan berikut ini.
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SIKLUS 1
Tabel 2 - Hasil Presentase Skor Pengamatan Siklus |

—.ﬂmm_...mmm: yang .n__n_m—r.._hmnmb Eﬁm@ mm—ﬁ—:m n—.-u . g

meneliti Kriteria Pengamatan ~ Rat-  Preseniase
eliti kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran koy

pek Yang Dinilai 5
. Penilaian i 2 rata (%)

d 2 '
asar dan analisis masalah dengan langkah-langkah kegl Sangatbaik 12,50 12,50 12,50

sebagai berikut : 4375
: BH:Devikat: enguasaan konsep dasar  Baik 3125 3125 31723
1) Menyajikan ko N o :
ns o | itian pendidikan Cuku 37,50 37,50 37,50
(2) Menyajika ep dasar tentang penclitian pendidikan E K d 1875 1875 1875 3645
vajikan suatu contoh urang : : ;
bidang manaj i permasalalahan peneliti§ Kemampuan Sangatbaik 12,50 12,50 1250,
ajemen pendidikan melalui proses berpil lisis masalah bidan 43,75
Hiead [kl i i
ilmiah sesuai permasalahan. : ps ._ & Bak 3125 3125 31,25
(3) Menstimulasi ; manajemen pendidikan — Cukup 37,50 37,50 3750
asi  mahasiswa  untuk  merespon h melalui proses berfikir Kurang 1875 1875 1875 0B
mengajukan contoh- i
= contoh permasalahan melalui diskusi, I ; % 5
memberikan ; Kemampuan menyusun Sangat baik 12, 12,50 12,50
tampil d kesempatan kepada mahasiswa un i Ew._ EEE.E Baik 31,25 31,25 3135 B
1l dan menvam uwn...m_.._ m - L ’ 1 3
)M ARG e penelitian manajemen Cuku 1750 37,50 37,50
enugaskan mahasiswa untuk menuangkan ide-i _ o m_ o ! ' 56,25
iagagan, merel an ide-ide dan pendidikan Kurang 1875 1875 1875
ere 1 ¢
» 2 melalui penyusunan latar belakang Sangatbaik 12,50 12,50 1250
masalah penelitia i Kemampuan menyusun 4375
e n, rumusan masalah sesuai dengan latar B B Baik - 3125 328 335
ng m - o s b
. .m asalah, fujuan penelitian, dan manfaat manfaat penelitian Cakop R L 56,25
penclitian, Kurang 1875 1875 1875 :

Rata-rata % Sangat Baik dan Baik = 43,75
Rata-rata % Cukup dan Kurang = 56,25

Sumber - Data diolah dari hasil lembar pengamatan, Marel
2008

= :
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Berdasarkan data dalam tabel 2 dan hasil darf |y

pengamat terungkap bahwa pada beberapa aspek ken
yang dinilai atar diamati pada siklus I, masih ditemu
bahwa pada umumnya masih perly ditingkatkan, En?
diketahui bahwa bila dibandingkan dengan hasil pengamuty
awal telah diperoleh peningkatan sekitar 12 .50%, yaitu d
31,25% menjadi 43,75% pada wn%mﬁa umﬁrmmﬂm_ﬁn sigkli
L.

Untuk 'itu, maka beberapa hal yang memerly an
perhatian adalah
1) Dari ketiga aspek kemampuan masih perly ditingkatkan

Karena hasil capaian pada kategori sangat baik dan baik
masih memperlihatkan presentase yang masih rendah. .
2) Dosen perlu  meningkatkan mengeksplorasi
pengalaman sebab akan memberikan
pengaruh terhadap keberanian, dan ketepatan dalam

cara

mahasiswa,

memberikan respon terhadap tugas-tugas yang diberikan

dosen,
3) Pemberian  penguatan dilakukan

meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar.

Bt untuk
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an
4) Dosen perlu mengembangkan menggunakan media m#:m*.
lebih menarik minat mahasiswa sehinggal lebih a
dalam pembelajaran. |
Berdasarkan hasil capaian pada siklus 1 di atas, :
dirasa perlu melakukan tindakan perbaikan pada

maka

masih
siklus 11
SIKLUS IL 3 o
Kegiatan yang dilakukan ‘pada m.,_._mEm ini mmww
i cukan
meneliti  kemampuan — mahasiswa dalam melak

¢ ikir -
ﬁasmw&,m_._ teori yang relevan, mﬁnu&mzu _ﬁmqmnmrm berp

langka _ﬁmﬁﬁu yang dilakukan adalah : o
1) Menyajikan suatu contoh penyajian teori sesuai

d
penelitian dalam bidang manajemen pendidikan pada

siklus 1 | |
2) Menugaskan mahasiswa untuk menyusun feori sesual

dengan masalah yang telah disusun pada siklus I |
3) Menyajikan suatu contoh kerangka berpikir sesual dengan
teori._ | |
4) Menugaskan mahasiswa menyusun kerangka sesual teort

yang telah disusun

7
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5) Menyajikan suatu contoh hipotesis sesuai keran Kemampuan Sangat 31,25 3125 31,25

Menyusun baik
hipotesis Baik
sesuai Cukup 25,00 2500 2500

0 0 0 25,00

. , 75,00
berpikir, dan menugaskan setiap mahasiswa menyusi

- : - - 4375 43,75 43,73
hipotesis sesuai dengan keangka berpikir yang tel; 3

kerangka Kurang
berpikir

- Kemampuan Sangat
memilih baik
pendekatan Baik

6) Menyajikan suatu contoh pendekatan dan metode (desain|

penelitian sesuai masalah penelitian pada siklus [ 25,00 2500 2500

62,50

- 37,50 37,50
Tabel 3 : Hasil Presentase Skor Pengamatan Siklus I il

_ . 25,00
©. . Aspek Yang Kriteria  Pengamatan Rata- Presentase dan metode  Cukup 25,00 25,00 L
Dinilai Penilaian | 2 ﬁ.x__.u penelitian ~ hurang 1250 12,50 12,50 :
Kemampuan Sangat 3750 37,50 37.50 yang sesual .
Rotynsup  baik 75.00 Rata-rata % Sangat Baik dan Baik = qrm.w
. 4 y =281
teon yang Baik 37,50 37,50 37.50 Rata-rata %o Cukup dan Kurang |
relevan Cukup 2500 2500 2500 Sumber - Data diolah dari hasil lembar pengamatan, April-
dengan Kurang 0 0 0 Mei Mﬁ.n.m.
masalah 25,04
liti ;
uta...m itian Data hasil pengamatan pada siklus 11 dalam tabel 3 di
Kemampuan Sangat 31,25 3125 31,25 aan mahasiswa terha dap
menyusun  baik 75.00 atas menunjukkan sibahwa penguas i
' capat
—rﬂ_.m-ﬂm__nm. Baik 43,75 43,75 4375 ﬁmﬁﬂxsﬂmmﬁ—n W.GEN_H—.@E dan ﬁﬁﬂ_ﬂﬂmﬁﬂéﬁ belum mencap
berpikir Cukup 2500 2500 2500 hasil yang diharapkan karena masih berada dibawah kriteria
LN : ‘ 0 25,00 keberhasilan, yaitu sekitar 71,87 5%, Hasil ini mengisyaratkan
P ] tuk perbatkan
i i erencanaan ulang untuk pe
digunakan masih perlu dilakukan p
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dalam pembelajaran seluruh aspek kemampuan yang diy

25,00
0
43,75

37,50
18,75
0
43,75

37,50
18,75
10
37,50

37,50

25,00
0

Rata-rata % Cukup dan Kurang
Sumber : Data diolah dari hasil lembar pengamatan, Juni

37,50
18.75
0
43,75

37,50
18,75
0
37,50

37,50
25,00
0

25,00
0
43,75

37,50
18,75
0
43,75

37,50
18,75
0
37.50

37,50
25,00
0

Rata-rata % Sangat Baik dan Baik = 78,125

=21,875

Cukup
pada siklus IT tersebut. Kurang
- Sangat
SIKLUS HI baik
Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini Baik
meneliti  kemapuan  mahasiswa  dalam melal ! Cukup
“eksperimentast dan analisa data, penarikan kesimpulan dap Kurang
rekomendasi. Eksperimentasi merupakan langkah Ezmﬂv Sangal
konsep dalam bentuk melakukan eksplorasi terbatas baik
lapangan (penelitian mini) sesuai dengan permasalahan yang Baik
telah dikaji dari siklus I dan siklus I1. Hasil penelitian terbatas. Cukup
tersebut  selanjutnya dianalisis, disimpulkan dan &&:__u_.._ Kurang
rekomendasi kepada pihak-pihak tekait dengan permasalahan Sengat
vang dibahas. baik
Tabel 4 : Hasi 3 i -
- Hasil Presentase Skor Pengamatan Siklus TII *
= Cukup
Aspek Vang Dinitai w_:ﬁmm Pengamatan  Rata- Kurang
Penilaian 1 2 Rata
Sangat 37,50 37,50 3750
baik
Baik 37,50 3750 3750
2008
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25,00

81.25

18.75

81,25

18,75

75.00

25,00

211



Data hasil pengamatan pada siklus IIT dalam tabel 4 nm
atas menunjukan bahwa penguasaan mahasiswa terhad
aspek-aspek kemampuan dan penerapannya telah Emﬁmﬁ&. i
hasil yang diharapkan karena telah berada pada kriteria
keberhasilan dengan kategori “Baik”, yaitu sekitar 71,875%.
Hasil ini mengisyaratkan bahwa tidak perlu _w% melakukan
perencanaan ulang untuk perbaikan dan pembelajaran, karena.
seluruh aspek kemampuan yang dituntut pada siklus 111
tersebut telah tercapai.

Berdasarkan  kriteria  keberhasilan  yang  telah
ditetapkan, maka rangkuman dari hasil penelitian tindakan
kelas ini dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 3 Rekapitulasi Presentase Rata-Rata Hasil
Kemampuan Menerapkan konsep-konsep Metodologi |

Penelitian
Hasil Kegiatan Observasi
Observasi (%) AWAL  SIKLUS SIKLUS SIKLUS
I ] 11
Penguasaan
konsep dasar
penelitian 3125 50 7175 78,125
pendidikan
212 *Vhurmad Mangjemen Pendiditan Okiober 2000, Fohume 2 Nomor |

Kemampuan

analisis

masalah,

menyusun

EEWME 31,25 43,75 61,25 B1.25
masalah,

tujuan dan

manfaat

penelitian

Kemampun

menyusun

teori yang

relevan,

kerangka 31.25 37,50 71,75 78,125
berpikir dan

hipotesis, serta

desain

penelitian

Kemampuan

analisis dan

interpretasi

nw_.,m_.,m. 31,25 37,50 75,00 81,25
menyimpulkan

dan menyusun

rekomendasi
Sumber - Dianalisis dari tabel 1, 2, 3, dan 4

Dari tabel 5 di atas terlihat bahwa, pada tahap
observasi awal hasil yang dicapai untuk : Penguasaan konsep
dasar ﬁm:a.:ﬁm: pendidikan = 31,25%, meningkat menjadi
50% pada siklus 1, dan 71,75% pada siklus 11, dan pada siklus
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Il meningkat menjadi 78,125%. Dengan demikian, ter
peningkatan 18,75% pada siklus I, dan 21,75% pada siklus !
dan 6,375% pada siklus III. Selanjutnya pada as .

kemampuan analisis masalah, menyusun rumusan masal h

tujuan dan manfaat penelitian hasil yang dicapai pada siklus |
h.uﬂﬁﬁ__ siklus 11 61,25%, dan siklus III _m_hmfw Jika
dibandingkan dengan hasil observasi awal dapat dilihal

terjadi  peningkatan yang cukup signifikan. Pada aspek
kemampuan menyusun teori yang relevan, kerangka berpikir
dan hipotesis, serta mendesain penelitian, hasil yang dicapai
pada siklus 1 adalah 37 50%, siklus I 71,75%, dan pada
siklus  TT178,125%. Pada aspek ini juga mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Dan aspek kemampuan
analisis dan interpretasi data, menyimpulkan dan menyusun
rekomendasi, terdapat peningkatan yang m%mﬁ.mw__wﬁ dari siklus
I 37,50%, siklus 11 75%, dan siklus IT11 81,25%. Hasil secara
keseluruhan  menunjukkan  terjadi  peningkatan yang

signifikan pada semua aspek.

: Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi

‘kemampuan penguasaan konsep metodologi penelitian

pada mahasiswa dapat ditingkatkan melalui model

i -
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pembelajaran Inquiry Training dalam perkuliahan”, dapat

diterima.

Dari gambaran hasil yang diperoleh tersebut, dapat
dikemulkakan bahwa model pembelajaran Ingquiry Training
dalam perkuliahan cukup efektif untuk memperbaiki hasil

belajar mahasiswa khususnya dalam penguasaan konsep

metodologi  penelitian. Walaupun hasil rata-rata masilt

berkisar pada tingkat keberhasilan 81,25%, namun model

ﬁwi_umﬂ&mﬁp tersebut dapat meningkatkan keingintahuan

mahasiswa terhadap konsep-konsep yang akan dipelajari dan
dikuasai. Namun demikian, masih perlu upaya dan dosen

mpu mata kuliah bersama dengan mahasiswa untuk
lebih

penga
melakukan kegiatan-kegiatan pengkajian  secara
mendalam dan bervariasi terhadap permasalahan yang akan
diteliti dalam bidang manajemen pendidikan, sehingga
mahasiswa dapat En_”_mm;nmrmz berbagai pendekatan dan
metode penelitian lebih bervariasi. Selain itu, dosen
pengampu mata kuliah perlu  melakukan pengembangan
berbagai media dan model pembelajaran  yang dapat
membangkitkan minat dan motivasi mahasiswa untuk

mengembangkan daya eksplorasi dan keingintahuan terhadap
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permasalahan manajemen pendidikan di lapangan. Hal

mengandung arti bahwa daya

eksplorasi maha

pengembangan kemampuan mahasiswa akan lebih terarah
memiliki akurasi yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian pada temuan dan pembahasan
m,m_u& disimpulkan bahwa penggunaan model :h.aah__.__w___
Training” pada mata kuliah metodologi penelitian EHE#
ﬁm:m...ﬁmm: _ﬁwﬁmﬁ metodologt  penelitian  bidang  ilmu
manajemen pendidikan dapat disimpulkan sebagai berikut. N
1. m.mm.mﬁmmm: konsep metodologi penelitian mengalami
peningkatan secara signifikan dalam pembelajaran secara
bertahap dari siklus I, siklus 11, dan selanjutnya pada siklus
III. Pada observasi awal rata-rata penguasaan sekitar
31,25%, dan pada siklus I sekitar 47,75%, pada siklus I
sekitar 72, 50% dan pada siklus T11 sekitar 81,25%.
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2. Peningkatan hasil pe

mbelajaran berupa penguasaan

konsep metodologi penelitian diperoleh melalui Model
Pembelajaran “lnguiry Training.
Untuk itu disarankan: 1) agar pard dosen pengampu

mata kuliah metodologi penelitian menerapkan model
2) mengujicobakan model

pembelajaran inquiry training
lain, dan 3) dilakukan

inguiry training pada mata kuliah
pelatihan bagi para dosen untuk mengujicobakan berbagai

model pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata kuliah.
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